
Cognicia ISSN 2658-8428
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/cognicia 2018, Vol.6, No.1,23-37

191

Hubungan Kelekatan Terhadap Ibu dan Penyesuaian Diri pada
Remaja Disabilitas Fisik

Azza Febria Nuraini1

Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang
e-mail: 1azfeni@gmail.com

ABSTRACT As social beings, adolescent with physical disability are required to interact
with their social environment to fulfillment and achieve inner tranquility with its
surroundings. Limitations in adolescent with physical disability often make them feel
inferior, especially if the response in the environment does not accept their physical
condition, it will causes psychological problems and make adolescent with physical
disability tend to withdraw from social environment. Adolescent attachment to the
mother is predicted to increase self-esteem and become resilience in adolescent with
physical disability. The purpose of this study to determine the relationship of attachment
to the mother and adjustment in adolescent with physical disability. This research is a
correlational quantitative research with sample of 56 adolescent with physical disability
aged 12-21 years old. Methods of data collection using total sampling technique with
adolescent attachment scale to mother and adjustment and analyzed using product
moment pearson correlation. This study shows (r = 0.815, p = 0,000). Thus, it can be
concluded that there is a significant positive relationship between attachment to the
mother and adjustment in adolescent with physical disability.

KEYWORDS Attachment to mother, adjustment, adolescent of physical disability

CITATION Nuraini, A. F. (2018). Hubungan kelekatan terhadap ibu dan
penyesuaian diri pada remaja disabilitas fisik. Cognicia, 6, (1), 22-36.

Secara hakiki, manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri. Maka dalam hidupnya ia membutuhkan penyesuaian diri agar mampu
berinteraksi secara baik dengan individu lain. Penyesuaian diri yang baik terjadi jika
individu selalu dalam keadaan seimbang antara tuntutan dirinya dengan
lingkungannya. Penyesuaian diri ini diperlukan individu untuk mempertahankan
eksistensinya dalam mengadakan relasi untuk memuaskan tuntutan sosial.
Penyesuaian diri dibutuhkan pada semua individu, tidak terkecuali pada individu
yang memiliki disabilitas fisik.

Disabilitas fisik, menurut Effendi (2006), merupakan kelainan yang terjadi pada
salah satu atau lebih organ tubuh bagian tertentu yang menyebabkan berkurangnya
fungsi fisik organ tubuh sehingga penderitanya mengalami kesulitan dalam
beraktivitas. Ada beberapa jenis disabilitas fisik, yaitu alat fisik indera seperti kelainan
pada indera pendengaran (tunarungu), indera penglihatan (tunanetra), kelainan pada
fungsi organ bicara (tunawicara), dan alat motorik tubuh (tunadaksa).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang pada tahun 2016, ada sekitar
1397 penyandang disabilitas di Kota Malang dengan jumlah laki-laki sebesar 755 dan
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berjenis kelamin perempuan sebesar 642. Data ini menunjukkan bahwa jumlah
penyandang disabilitas di Kota Malang masih tinggi.

Disabilitas fisik terjadi pada rentang usia bayi hingga usia remaja. Disabilitas
yang terjadi pada masa remaja menjadi bahasan yang penting, karena dalam masa ini,
remaja akan mempersiapkan diri memasuki kehidupan dewasa. Rentang usia remaja
menurut Hurlock (dalam Al-Mighwar, 2006) adalah pada usia 12-21 tahun.

Salah satu hal yang menjadi tuntutan bagi remaja adalah upaya untuk
menemukan dan mengatasi tekanan dalam mencapai pribadi yang sehat. Pada masa
remaja, penyesuaian diri merupakan proses yang cukup penting, karena pada masa ini
terjadi perubahan sosial, peran, dan perilaku. Ingersoll (dalam Agustiani, 2006)
mengatakan pada masa ini, remaja mulai melepaskan diri secara emosional dari orang
tua dalam rangka menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa.
Fenomena yang terjadi saat ini pada remaja disabilitas fisik yaitu sulitnya membangun
jati diri karena hambatan yang dimiliki. Suharmini (2007) mengatakan remaja dengan
disabilitas fisik akan mengalami keadaan psikologis sikap gugup dalam berbicara,
kurangnya semangat, timbulnya rasa kecewa karena kegagalan, dan rasa putus asa.
Selain itu, adanya pemikiran-pemikiran negatif bahwa remaja disabilitas fisik adalah
remaja yang tidak memiliki potensi membuat mereka memerlukan lebih banyak usaha
untuk menyesuaikan diri.

Menurut Ali & Asrori (2012,) penyesuaian diri diartikan suatu proses yang
mencakup respon mental dan perilaku yang diperjuangkan individu agar berhasil
menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustasi, konflik, serta untuk
menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dari dalam diri individu dengan
tuntutan luar lingkungan individu berada. Terdapat studi di lapangan pada remaja
disabilitas fisik yang memiliki penyesuaian diri negatif, yang dilaksanakan pada
tanggal 2 Juni 2017 bertempat di SMALB X di Kota Malang. Studi tersebut melibatkan
subjek berinisial S, seorang penyandang tunarugu dan D seorang tunanetra. Perilaku
yang tampak di sekolah pada keduanya yaitu pasif, sulit berinteraksi dengan teman,
dan gugup saat berbicara dengan orang lain. Melalui hasil wawancara dengan subjek
dan significant other, diketahui kedua subjek memiliki hubungan yang negatif dengan
orang tua, seperti kurang komunikasi dan dukungan. Studi berikutnya bertempat di
SMALB X di Kota Malang pada tanggal 2 Juni 2017 dengan subjek berinisial M dan A
penyandang tunanetra dan tunadaksa. Perilaku yang tampak di sekolah, keduanya
aktif, mudah berbaur, percaya diri. Melalui hasil wawancara dan significant other
diketahui keduanya memiliki hubungan yang positif dengan orang tua terutama ibu,
baik dalam hal komunikasi dan dukungan. Ini menunjukkan bahwa tidak semua
remaja disabilitas fisik memiliki kelekatan yang baik dengan orang tuanya. Kelekatan
ini juga diduga akan mempengaruhi penyesuaian diri pada remaja disabilitas fisik.

Hasil studi di lapangan menunjukkan bahwa keluarga memegang peranan
penting dalam penyesuaian diri remaja. Sejalan dengan penelitian Enung (2006) yang
mengatakan bahwa pengaruh lingkungan keluarga seseorang merupakan hal yang
sangat penting bagi keberhasilan penyesuaian diri orang tersebut. Dari sekian banyak
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri, faktor lingkungan keluarga menjadi
yang sangat penting, sebab keluarga merupakan media sosialisasi bagi seseorang,
terutama anak-anak.
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Interaksi keluarga antara anak dan orang tua akan membentuk suatu ikatan
emosional yang dinamakan kelekatan. Menurut Berk (2005), kelekatan atau attachment
adalah suatu ikatan afeksional yang kuat, yang ditujukan pada orang-orang tertentu
dalam kehidupan yang membuat individu merasa senang dan bahagia ketika
berinteraksi dan merasa nyaman di dekat mereka pada saat tertekan. Eliasa (2011)
menemukan bahwa ibu menduduki peringkat pertama sebagai figur lekat utama anak.
Ibu biasanya lebih banyak berinteraksi dengan anak dan berfungsi sebagai orang yang
memenuhi kebutuhannya serta memberikan rasa nyaman. Gunarsa & Gunarsa (2006)
mengatakan ibu lebih banyak memiliki peranan dan kesempatan dalam
mengembangkan anak-anaknya. Hal ini dikarenakan ibu memiliki lebih banyak waktu
yang digunakan bersama anak-anaknya. Selain itu, ibu yang selalu datang saat anak
menemui kesulitan, ini dapat terlaksana jika ibu memainkan peranannya yang hangat
dan akrab, melalui hubungan yang berkesinambungan dengan anaknya.

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dituntut untuk terbiasa
menghadapai peran yang berbeda dari sebelumnya (Miranda, 2013). Penelitian Howe
(2006) menemukan bahwa orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus
memiliki beban berat, baik fisik maupun mental. Beban tersebut membuat reaksi
emosional di dalam diri ibu sebagai figur pengasuh yang utama. Kelekatan yang
terjadi antara orang tua dan anak adalah hasil dari perilaku dan interaksi sehari-hari.
Penelitian ini juga menemukan bahwa temperamen anak atau adanya kecacatan pada
anak juga dapat memengaruhi perkembangan kelekatan. Selaras dengan penelitian
yang dilakukan Lopez (2013) mengenai kelekatan ibu dengan anak disabilitas,
menunjukkan kebanyakan ibu dengan anak disabilitas memiliki kelekatan serta
penilaian negatif pada anak mereka daripada ibu yang memiliki anak normal. Selain
itu, ibu dengan anak disabilitas memiliki ungkapan emosi yang negatif dibandingkan
saudaranya yang tidak mengalami disabilitas. Emosi negatif tersebut timbul karena
stres orang tua dan beban pengasuhan serta perilaku anak.

Penelitian Perkins (2002) tentang kelekatan ibu terhadap anak berkebutuhan
khusus dan harga diri menunjukkan kelekatan antara ibu dan anak akan memengaruhi
harga diri. Anak yang memiliki kelekatan yang hangat cenderung menunjukkan harga
diri yang lebih tinggi, sedangkan gaya kelekatan menghindar maupun cemas
mengakibatkan anak cenderung memiliki harga diri yang lebih rendah.

Ma & Huebner (2008) menemukan bahwa kelekatan anak yang terjadi pada ibu
akan berkembang seiring waktu, tidak terkecuali pada masa remaja. Kelekatan pada
masa remaja merupakan kelanjutan dari kelekatan yang dikembangkan oleh anak
dengan pengasuh selama masa awal kehidupan, dan akan terus berlanjut sepanjang
rentang kehidupan. Allen & Land (1999) mengatakan bahwa kelekatan pada masa
remaja dengan orang tua akan berbeda dengan kelekatan pada masa anak-anak, baik
perilaku maupun kognitif. Kuatnya ikatan emosional antara remaja dengan ibu
ditunjukkan melalui cara halus berupa pengungkapan diri. Sedangkan menurut Dewi
& Valentina (2013), kelekatan remaja terhadap ibu ditunjukkan dengan adanya
komunikasi yang baik dan kepercayaan antara orang tua dan remaja.

Dampak dari kelekatan anak yang tidak aman terhadap ibu akan berpengaruh
hingga usia perkembangan selanjutnya. Collins & Read (1990) menemukan
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pengalaman tentang pengasuh anak waktu kecil berhubungan dengan perasaan aman
di masa dewasa. Selain itu penelitian Mikulincer & Shaver (2007) menemukan
kepribadian anak yang mengalami kelekatan yang tidak aman di masa depannya
menjadi sulit untuk mengungkapkan kekurangan dirinya. Shaver & Clark (1994)
menemukan bahwa bayi yang mengalami cemas dan ambivalen sangat ekspresif
terhadap kemarahan. Bayi yang mengalami cemas ambivalen juga lebih cenderung
mengekspresikan kecemasan dan kesusahan. Selain itu ditemukan bahwa kondisi bayi
yang cemas dan ambivalen akan berpengaruh hingga usia remaja dan nantinya
memiliki kelekatan yang cemas dan cenderung menghindar. Kelekatan remaja yang
cemas mengakibatkan tingkat kemarahan, permusuhan, dan emosi negatif yang lebih
tinggi.

Beberapa penelitian berhasil mengungkap pentingnya kelekatan terhadap ibu
dan penyesuaian pada remaja. Penelitian pertama mengenai kelekatan dan resiliensi
yang dilakukan oleh Atwool (2006) menunjukkan tingkat keterasingan yang rendah
memungkinkan individu untuk berani memasuki lingkungan baru, sehingga individu
memiliki penerimaan yang positif terhadap suatu perubahan dan hubungan yang
dekat dengan orang lain, serta kemampuan adaptasi yang baik saat menemui masalah
atau perubahan-perubahan spontan. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Doyle (2000)
menunjukkan bahwa kelekatan yang aman antara orang tua dengan remaja akan
berdampak pada keberhasilan dalam menjalankan proses perubahan yang dialami di
lingkungan dan menikmati hubungan yang lebih positif dengan keluarga dan teman
sebaya. Kelekatan yang aman antara remaja dengan ibu menunjukkan sedikit
kecemasan, kesendirian, dan penolakan sosial. Remaja dengan kelekatan aman akan
menerapkan strategi coping yang lebih baik dibandingkan dengan remaja yang
kelekatannya tidak aman. Penelitian terakhir tentang kelekatan dan penyesuaian diri
pada remaja dilakukan oleh Fanti (2005) dengan subjek mahasiswa semester awal,
yang menunjukkan bahwa hubungan remaja terutama dengan ibu dapat membantu
mahasiswa menyesuaikan diri dengan kehidupan baru di dalam kampus. Ibu
merupakan pendukung utama menghadapi stres tahun pertama mereka kuliah.

Berdasarkan penjelasan di atas, diprediksi bahwa kelekatan terhadap ibu dapat
digunakan sebagai strategi dalam berinteraksi sosial bagi remaja disabilitas fisik.
Kelekatan yang aman terhadap ibu akan membantu remaja dalam memahami berbagai
situasi yang ada. Remaja dengan disabilitas fisik yang memiliki hubungan erat dengan
anggota keluarganya, terutama ibu, sebagai figur pengasuh yang utama, menghasilkan
pengaruh negatif dari lingkungannya. Hal ini menyebabkan remaja disabilitas fisik
mampu memiliki ketahanan dan strategi coping yang baik sehingga dapat melakukan
penyesuaian diri di masyarakat.

Melihat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai
kelekatan terhadap penyesuaian diri remaja, peneliti ingin menindaklanjuti
permasalahan yang sama namun berbeda dengan sebelumnya. Perbedaan tersebut
antara lain, pertama menggunakan subjek disabilitas fisik. Kedua, variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (X) kelekatan remaja terhadap ibu
dan variabel terikat (Y) penyesuaian diri. Ketiga, subjek dan lokasi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini juga berbeda. Berdasarkan uraian di atas, dapat
dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah hubungan
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kelekatan terhadap ibu dan penyesuaian diri pada remaja disabilitas fisik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kelekatan terhadap ibu dan
penyesuaian diri pada remaja disabilitas fisik. Manfaat penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran kelekatan remaja terhadap ibu serta mengetahui hubungan
pada penyesuaian diri remaja disabilitas fisik sehingga hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai salah satu acuan untuk mengadakan program penyuluhan atau
psikoedukasi mengenai hubungan kelekatan terhadap ibu dan penyesuaian diri pada
remaja disabilitas fisik.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kelekatan terhadap ibu dan penyesuaian diri pada remaja disabilitas
fisik. Semakin tinggi kelekatan terhadap ibu semakin tinggi pula penyesuaian diri
pada remaja disabilitas fisik dan sebaliknya.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang merupakan

pendekatan dengan data yang dapat diolah menggunakan statistik. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Menurut Sugiono
(2015), metode korelasi adalah metode pertautan atau metode penelitian yang
berusaha menghubungkan antara satu unsur dengan unsur lain untuk menciptakan
bentuk dan wujud baru yang berbeda dengan sebelumnya.

Menurut Winarsunu (2009), populasi yaitu seluruh individu yang
dimaksudkan diteliti dan nanti digeneralisasikan. Sampel adalah bagian dari jumlah
serta karakteristik yang dimiliki populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2015). Lokasi
penelitian ini bertempat di 3 sekolah, yaitu SMALB Yayasan Putra Pancasila Malang,
SMAK dan SMPK Bhakti Luhur Malang. Adapun kriteria subjek di antaranya
merupakan remaja dengan karakteristik:
1. Remaja usia 12-21 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.
2. Mengalami disabilitas fisik (tunadaksa, tunanetra, tunarungu, atau tunawicara).
3. Memiliki ibu kandung dan pernah hidup bersama.
4. Mampu berkomunikasi dan bersedia menjadi responden penelitian.

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni variabel bebeas (X) dan variabel
terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) (independent variable) adalah
kelekatan remaja terhadap ibu dan variabel terikatnya (Y) (dependent variable) adalah
penyesuaian diri.

Penyesuaian diri adalah kemampuan remaja keterbatasan fisik untuk dapat
menyesuaiakan diri sesuai dengan kondisi lingkungan, yang dapat ditunjukkan
dengan adanya penilaian terhadap kenyataan, kemampuan mengatasi tekanan dan
ketegangan, gambaran diri yang baik, kemampuan mengungkapkan perasaan yang
baik, dan memiliki hubungan dengan orang lain yang baik. Penyesuaian diri diukur
dengan skala yang dikembangkan oleh peneliti sebanyak 50 item menurut teori Haber
& Runyon (1984). Alasan pembuatan alat ukur ini adalah aspek sesuai dengan konteks
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penelitian. Kebanyakan alat ukur lainnya tidak mengambarkan secara detail aspek dari
penyesuain diri, hanya berupa aspek penyesuaian diri sendiri dan lingkungan sosial.

Kelekatan adalah ikatan perasaan antara remaja keterbatasan fisik terhadap ibu
yang terbentuk sejak kecil, yang memiliki arti khusus bagi remaja keterbatasan fisik itu
sendiri dan dapat ditunjukkan dengan adanya kepercayaan, komunikasi, dan perasaan
tidak aman. Instrumen penelitian menggunakan skala kelekatan ibu disusun dari
Inventory of Parent and Peer Attachment milik Armsden & Greenberg (1987), yang
berasal dari 3 jenis skala IPPA; IPPA-Mother, IPPA-Father, IPPA-Peer. Penelitian ini
hanya menggunakan skala IPPA-M yang terdiri dari 25 item kelekatan ibu yang
memiliki tingkat validitas 0,66-0,86. Selanjutnya dikembangkan lagi oleh peneliti
dengan versi bahasa Indonesia.

Kedua alat ukur ini menggunakan skala likert, yakni skala yang telah disusun
sebelumnya dengan kemudian diberikan kepada responden untuk diisi sesuai dengan
indikator yang ada. Dalam penyusunannya, skala likert berisikan poin yang
menunjukkan sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).
Item pernyataan terdiri dari item-item sub skala yang bersifat favourable, yaitu yang
mendukung terhadap sub skala yang diungkap dan unfavourable, yaitu yang
bertentangan dengan sub skala yang diungkap. Secara jelas dirincikan sebagai berikut:
Sangat setuju pada favorable diberikan nilai 4 dan unfavorable nilai 1, setuju pada
favorable diberikan nilai 3 dan unfavorable nilai 2, tidak setuju pada favorable diberikan
nilai 2 dan unfavorable nilai 3, dan sangat tidak setuju pada favorable diberikan nilai 1
dan unfavorable nilai 4.

Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian
Alat Ukur Jumlah Item Indeks Indeks

Valid Validitas
Reliabilita

s
Kelekatan terhadap Ibu 21 item 0,368 - 0,817 0,91

Penyesuaian Diri 35 item 0,382 - 0,748 0,928

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur kelekatan ibu dan
penyesuaian diri, pada skala kelekatan terhadap ibu, dari 25 item, terdapat 4 item yang
tidak valid, sehingga tersisa 21 item valid yang dapat digunakan. Indeks validitas alat
ukur kelekatan ibu berada pada rentang 0,368 – 0,817 dan tingkat reliabilitas sebesar
0,91. Sedangkan pada skala penyesuaian diri, dari 50 item terdapat 15 item tidak valid
dan tersisa 35 valid yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat penyesuaian diri
subjek. Indek validitas berada pada rentang 0,382 – 0,748 dan nilai r tabel 0,361.

Penelitian ini memiliki empat prosedur utama sebagai berikut: Pertama, tahap
persiapan dimulai dari peneliti melakukan pendalaman materi melalui kajian teoritik
dilanjutkan dengan penyusunan proposal, kemudian peneliti membuat alat ukur
berdasarkan aspek variabel, selanjutnya meminta ijin melakukan penelitian
(pengambilan data) kepada instansi yang dituju. Peneliti mempersiapkan pelaksanaan
try out. Instrumen penelitian berupa skala yang selesai diadaptasi oleh peneliti. Skala
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yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu skala kelekatan remaja terhadap ibu dan
skala penyesuaian diri.

Setelah itu peneliti melakukan try out. Peneliti mengambil data kepada remaja
dengan disabilitas fisik di Kota Malang, tepatnya di UPT Rehabilitasi Sosial Cacat
Netra Malang dengan jumlah subjek 30 remaja disabilitas fisik netra, dengan
karakteristik memiliki ibu kandung, berusia remaja, dapat berkomunikasi. Kemudian
peneliti melakukan analisis data menggunakan SPSS untuk mendapatkan item valid
dan reliabel. Berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas pada skala kelekatan ibu,
didapat nilai reabilitas 0,910 dengan 4 item gugur, sehigga keseluruhan item berjumlah
valid 21 item. Sedangkan pada skala penyesuaian diri, didapatkan nilai reabilitas 0,928
dengan 15 item gugur, sehingga menyisakan jumlah item valid sebesar 35 item.

Kedua, yakni tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, peneliti melakukan penyebaran
skala pada 56 remaja disabilitas fisik bertempat di tiga sekolah. Ketiga sekolah tersebut
adalah SMALB Yayasan Putra Pancasila Malang, SMPK Bhakti Luhur Malang, dan
SMAK Bhakti Luhur Malang. Peneliti memberikan dua skala, skala kelekatan remaja
terhadap ibu dan skala penyesuaian diri dengan item yang telah valid dan reliabel.
Dalam proses pengambilan data, peneliti menyesuaikan dengan keadaan subjek
disabilitas fisik. Bagi subjek yang mengalami disabilitas fisik tunanetra dan tunadaksa,
peneliti melakukan pengambilan data dengan membacakan isi kuesioner dan
menuliskan jawaban subjek di lembar kuesioner, sedangkan subjek yang mengalami
disabilitas fisik tunarungu atau tunawicara, bagi subjek yang dapat membaca dan
tidak mengalami kesulitan bahasa, pengisian kuesioner dilakukan sendiri tanpa
bantuan peneliti. Bagi subjek yang mengalami kesulitan bahasa, pada saat pengisian
kuesioner subjek akan didampingi dan dibantu guru pendamping.

Tahap terakhir yaitu peneliti melakukan entry data untuk dianalisis. Analisis data
menggunakan perhitungan secara statistik program SPSS (Statistical Program for Social
Science) for Windows (SPSS 21), yaitu analisis parametrik. Analisis yang digunakan
untuk menguji hubungan kelekatan terhadap ibu dan penyesuaian diri pada remaja
disabilitas fisik adalah ui korelasi product moment person.

HASIL
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja disabilitas fisik berusia 12-21 tahun

yang memiliki ibu kandung. Total subjek dalam penelitian ini adalah 56 orang. Data
demografis subjek penelitian digambarkan pada tabel 2:

Tabel 2. Deskripsi Subjek
Kategori Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin
Laki-Laki 29 52%
Perempuan 27 48%

Usia
Remaja Awal (12-15 th) 4 7%
Remaja Madya (15-18 th) 20 36%
Remaja Akhir (18-21 th) 32 57%
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Lama Disabilitas Fisik
<5 Tahun 7 13%
>5 Tahun 3 5%
Sejak Lahir 46 82%

Jenis Disabilitas Fisik
Tunadaksa 6 11%
Tunanetra 33 59%
Tunarungu/Tunawicara 17 30%

Berdasarkan tabel 2, jika ditinjau dari jenis kelamin, jumlah subjek laki-laki lebih
tinggi daripada subjek berjenis kelamin perempuan dengan perbedaan persentase
sebesar 2%. Ditinjau dari kategori rentang usia remaja, jumlah subjek tertinggi berada
pada rentang usia sejak akhir, diikuti rentang usia remaja madya, dan terendah
rentang usia remaja awal. Selanjutnya jumlah subjek ditinjau dari lama disabilitas fisik,
jumlah subjek tertinggi berada pada rentang usia sejak lahir, diikuti jumlah subjek <5
tahun, dan terakhir >5 tahun. Selain itu penyebab disabilitas fisik yang bukan berasal
dari sejak lahir dipengaruhi berbagai faktor-faktor antara lain; pola hidup yang tidak
sehat, minum alkohol, sakit glukoma, otot mata yang mulai melemah, overdosis obat,
dan kecelakaan. Terakhir ditinjau dari jenis disabilitas fisik, jumlah subjek disabilitas
fisik tertinggi berada pada jenis disabilitas fisik tunanetra, diikuti jenis disabilitas fisik
tunarungu atau tunawicara, dan terendah berada pada jenis disabilitas fisik tunadaksa.

Tabel 3. Deskripsi Uji Korelasi Product Moment Pearson
Kelekatan
terhadap Ibu Penyesuaian Diri

Kelekatan ibu Pearson Correlation 1 0,815
Sig. (1-tailed) 0,000

Penyesuaian Diri Pearson Correlation 0,815 1
Sig. (1-tailed) 0,000

Dari hasil uji korelasi diketahui bahwa p = 0,000 terdapat hubungan yang positif
yang signifikan, artinya semakin tinggi skor kelekatan remaja dengan ibu maka
semakin tinggi pula skor penyesuaian diri pada remaja disabilitas fisik. Nilai koefisien
korelasi antara kelekatan remaja dengan ibu dan penyesuaian diri adalah sebesar r =
0,815 (p < 0,05), artinya kekuatan hubungan antara variabel sebesar 0,815. Adanya
hubungan kelekatan remaja dengan ibu dan penyesuaian diri, maka hipotesis diterima,
dengan kata lain terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan remaja
dengan ibu dan penyesuaian diri pada remaja disabilitas fisik.

Selanjutnya dari analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai koefisien
determinan variabel (r²) adalah 0,665 atau sebesar 66,5%. Artinya bahwa kelekatan
remaja dengan ibu memiliki sumbangan terhadap penyesuaian diri sebesar 66,5%.
Sedangkan sisanya sebanyak 33,5 dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4. Perhitungan Skor Skala Kelekatan Remaja dengan Ibu
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Kelekatan Ibu Interval Frekuensi Persentase
Tinggi T ≥ 50,00 27 48%
Rendah T < 50,00 29 52%
Total 56 100%

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari skala kelekatan
remaja dengan ibu adalah 50,00. Dari 56 jumlah subjek remaja disabilitas fisik,
ditemukan bahwa sebanyak 29 subjek memiliki kelekatan rendah sebesar 52% dan 27
subjek dengan persentase 48% memiliki nilai kelekatan yang tinggi. Diambil
kesimpulan bahwa mayoritas subjek disabilitas fisik memiliki kelekatan yang rendah
dengan perbedaan persentase rendah dan tinggi sebesar 2%.

Tabel 5. Perhitungan Skor Skala Penyesuaian Diri
Penyesuaian diri Interval Frekuensi Persentase

Tinggi T ≥ 50,00 24 43%
Rendah T < 50,00 32 57%
Total 56 100%

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari skala
penyesuaian diri adalah 50,00. Dari 56 jumlah subjek remaja disabilitas fisik,
ditemukan bahwa sebanyak 24 subjek dengan persentase 43% memiliki nilai
penyesuaian diri yang tinggi dan 32 subjek dengan persentase 57% memiliki nilai
penyesuaian diri yang rendah. Diambil kesimpulan bahwa mayoritas subjek disabilitas
fisik memiliki penyesuaian diri yang rendah dengan perbedaan persentase rendah dan
tinggi sebesar 14%.

Tabel 6. Kategorisasi Tingkat Kelekatan terhadap Ibu dan Penyesuaian Diri

Kategori Frekuens
i

Kelekatan ibu Penyesuaian diri

Tinggi Rendah
Tingg
i Rendah

Jenis Disabilitas Fisik
Tunadaksa 6 33% 67% 17% 83%
Tunanetra 33 64% 36% 45% 55%

Tunarungu/ tunawicara 17 24% 76% 29% 71%

Berdasarkan kategorisasi tingkat kelekatan terhadap ibu dan penyesuaian
ditinjau dari jenis disabilitas fisik, tingkat kelekatan remaja dan ibu tertinggi berada
pada subjek tunanetra dengan persentase tinggi 64% selanjutnya disabilitas fisik
tunadaksa dengan persentase tinggi 33%, dan terendah berada pada subjek disabilitas
fisik tunarungu dengan persentase tinggi 24%. Sedangkan pada tingkat penyesuaian
diri subjek disabilitas fisik, memiliki penyesuaian diri tertinggi berada pada subjek
tunanetra dengan persentase tinggi 45%, diikuti tunarungu dengan persentase tinggi
29% dan terendah berada pada subjek tunadaksa dengan persentase tinggi 17%.
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DISKUSI
Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa terdapat

hubungan positif yang signifikan antara kelekatan terhadap ibu dan penyesuaian diri
pada remaja disabilitas fisik (r = 0,815, p<0,05). Data tersebut menunjukkan semakin
tinggi kelekatan remaja terhadap ibu, maka semakin tinggi pula penyesuaian diri pada
remaja disabilitas fisik, sebaliknya semakin rendah kelekatan remaja terhadap ibu,
maka semakin rendah pula penyesuaian remaja pada disabilitas fisik. Hasil penelitian
ini membuktikan hipotesis dalam penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara kelekatan terhadap ibu dan penyesuaian diri pada
remaja disabilitas fisik dapat diterima. Dengan terbuktinya hipotesis, maka terbukti
bahwa kelekatan remaja terhadap ibu dapat meningkatkan penyesuaian diri pada
remaja disabilitas fisik.

Sejalan dengan pernyataan Allen & Kuperminc dkk (2004) yang mengungkapkan
kelekatan remaja dengan ibu akan mampu memfasilitasi remaja dalam kecakapan dan
kesejahteraan, seperti yang tercermin dalam beberapa ciri seperti harga diri,
penyesuaian emosi, dan kesehatan fisik. Diperkuat dengan penelitian sebelumnya oleh
Izzah (2017) dengan subjek remaja menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya kelekatan antara orang tua dan harga diri pada remaja. Kelekatan yang
aman terhadap ibu akan meningkatkan harga diri. Sedangkan harga diri digunakan
remaja disabilitas fisik dalam melakukan penyesuaian dirinya. Diperkuat penelitian
sebelumnya oleh Al-Kharimah (2015) yang menunjukkan terdapat hubungan yang
positif secara signifikan antara harga diri, subjective well-being, dan penyesuaian pada
penyandang tunadaksa.

Penelitian ini menemukan bahwa sebagian remaja disabilitas fisik memiliki
kelekatan yang tinggi terhadap ibunya. Hermasanti (2009) mengatakan faktor-faktor
yang memengaruhi kelekatan antara ibu dengan anak, yaitu aspek utama
pembentukan dan pengembangan kelekatan adalah penerimaan figur lekat,
sensitivitas atau kepekaan figur lekat terhadap kebutuhan individu dan responsivitas
kedua belah pihak, baik figur lekat maupun individu dalam menanggapi stimulus
yang diberikan untuk memperkuat kelekatan antara keduanya. Darling (1982)
menyatakan bahwa sejalan dengan bertambahnya usia anak dan kedewasaan orang
tua, maka sikap yang ditampakkan orang tua pada anaknya yang cacat adalah mampu
menerima kecacatan yang dialami sang anak dan menyadari hal tersebut merupakan
suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Dengan demikian penerimaan ibu juga
akan memengaruhi tingkat kelekatannya. Ibu yang menerima kondisi dan mulai sering
merespon anak disabilitas fisiknya, dengan demikian juga akan meningkatnya
kelekatan ibu dengan anak.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kelekatan remaja dengan ibu paling rendah
berada pada disabilitas fisik jenis tunarungu dengan persentase rendah 76%. Menurut
Baradja (2009), beberapa faktor yang memengaruhi tingkat kelekatan seorang anak
pada figur lekatnya adalah adanya rasa puas seorang anak pada pemberian figur lekat,
terjadi reaksi atau merespon setiap tingkah laku yang menunjukkan perhatian, dan
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seringnya figur lekat melakukan proses interaksi dengan anak. Diperkuat dengan
penelitian Howe (2006) bahwa orang tua jauh lebih sulit mencapai kepekaan dan
mengenali keadaan anak yang memiliki kecacatan dalam berkomunikasi.

Laumi & Adiyanti (2012) menemukan bahwa ketika komunikasi tidak terjalin
dengan baik, anak akan merasa dikucilkan oleh orang tua sehingga mengurangi rasa
aman mereka. Hal ini secara berangsur-angsur akan menghilangkan rasa kepercayaan
mereka pada orang tua. Berdasarkan penelitian oleh Purnama & Wahyuni (2017),
pengucilan dari ibu dan ayah mempunyai hubungan yang negatif dengan kompetensi
sosial pada remaja. Perasaan dikucilkan dari ibu dan ayah dapat membuat remaja sulit
dalam berinteraksi dengan orang lain dan akan cenderung menjadi pribadi yang
narsistik dan kurang mampu dalam menjalin interaksi sosial.

Keadaan cacat fisik ditandai oleh adanya cacat atau kelainan fungsi pada
jasmaninya. Keadaan ini menghambat perkembangan, mempersukar tingkah lakunya
dan berpengaruh kepada perkembangan kepribadiannya. Anak cacat biasanya disebut
anak luar biasa, yaitu anak yang dalam proses perkembangan dan pertumbuhannya
mengalami penyimpangan bila dibandingkan dengan anak normal yang sebaya
(Walgito, 1983). Bagaimana anak bereaksi terhadap cacat tubuhnya, akan menentukan
apa pengaruhnya terhadap kemampuannya dalam penyesuaian pribadi dan sosial
(Hurlock, 1990).

Penyelidikan dampak buruk kecacatan fisik masa kanak-kanak diketahui bahwa
anak-anak yang memiliki cacat fisik kronis dua kali lebih mungkin mengalami
gangguan emosional sekunder daripada anak-anak yang sehat secara fisik (Eiser, 1990).
Penelitian ini juga menemukan bahwa kelekatan remaja dengan ibu pada remaja
disabilitas fisik, didominasi remaja yang memiliki kelekatan rendah sebesar 52%. Hasil
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya menemukan bahwa anak-anak penyandang
cacat lebih cenderung diklasifikasikan sebagai terpasang dengan tidak aman (Clements
& Barnett, 2002). Dalam penelitiannya, Moniaga (2003) menemukan persepsi dan
tindakan orang tua maupun orang lain juga akan mempengaruhi remaja disabilitas
dalam membentuk konsep dirinya. Remaja memandang dirinya berdasarkan
bagaimana mereka diperlakukan dan dipandang oleh orang lain.

Fakta lain ditemukan jenis disabilitas fisik tunadaksa memiliki tingkat
penyesuaian diri paling rendah dengan persentase rendah 83%. Schneiders (dalam Ali,
2012) mengemukakan faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri salah satunya
adalah kondisi fisik. Penyesuaian diri akan lebih mudah dilakukan dalam kondisi fisik
yang sehat daripada yang tidak sehat. Kondisi fisik yang tidak sehat adanya kecacatan
fisik dapat menimbulkan penyesuaian diri, percaya diri, dan harga diri yang rendah.
Kondisi ini merugikan dalam proses penyesuaian diri.

Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini dilakukan oleh Aslan (2010),
yang menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara kelekatan dan
penyesuaian pada masa remaja akhir. Remaja dengan kelekatan yang aman akan
cenderung mampu menyesuaikan diri daripada remaja dengan kelekatan tidak aman.
Penelitian lainnya oleh Syarifa & Indrawati (2017) membuktikan, kelekatan aman
terhadap ibu dan penyesuaian diri pada subjek mahasiswa menunjukkan bahwa
kelekatan aman terhadap ibu memberikan sumbangan efektif sebesar 31% pada
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penyesuaian diri. Hasil tersebut munujukkan keselarasan dengan hasil penelitian ini
yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kelekatan remaja
terhadap ibu dan penyesuaian diri.

Dalam penelitian ini tidak dipungkiri adanya kelemahan. Berbagai keterbatasan
juga muncul, terutama terbatasnya penelitian-penelitian sebelumnya yang
berhubungan antara kelekatan orang tua dengan disabilitas fisik. Selain itu, tidak
seimbainya jumlah subjek disabilitas akan mempengaruhi tingkat validitas dan
reabilitas. Ada pula beberapa subjek yang kesulitan memahami isi skala sehingga
seringkali terjadi kekosongan jawaban dan melakukan pengulangan pengisian.
Terdapat beberapa subjek yang menolak untuk untuk menjadi responden penelitian.
Skala yang digunakan di dalam penelitian ini adalah skala yang diadaptasi dari jurnal
internasional yang diterjemahkan dan disesuaikan dengan kondisi di Indonesia.

SIMPULANDAN IMPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa terdapat

hubungan positif yang signifikan antara kelekatan terhadap ibu dan penyesuaian diri
pada remaja disabilitas fisik. Artinya semakin tinggi tingkat kelekatan remaja dengan
ibu, maka semakin tinggi tingkat penyesuaian diri pada remaja disabilitas fisik (r =
0,815; p = 0,000). Selain itu sumbangan efektif dari kelekatan remaja dengan ibu
tehadap penyesuaian diri pada remaja disabilitas fisik sebesar 66,5%.

Implikasi dari penelitian ini adalah bagi remaja disabilitas fisik yang memiliki
kelekatan dan penyesuaian diri yang rendah diharapkan dapat terbuka lagi, menjalin
dan meningkatkan komunikasi dengan orang tua, selalu berpikir positif dan menerima
secara positif terhadap diri sendiri, terhadap orang tua maupun perlakuan orang lain,
meningkatkan peran aktif dalam kehidupan masyarakat dan memperluas pergaulan
sosialnya.

Bagi keluarga disabilitas fisik disarankan bagi orang tua untuk meningkatkan
penerimaan pada sang anak dan memperlakukannya dengan cara yang baik. Hal
tersebut sebagai salah satu cara untuk menjalin kelekatan yang baik dengan anak.
Selain itu, meningkatkan kelekatan dalam bentuk komunikasi, kepercayaan,
dukungannya, memberikan motivasi yang positif pada remajanya sehingga dengan
hal tersebut akan meningkatkan harga diri dan kompetensi sosial pada anak
disabilitas fisik yang mana akan mempermudah anak dalam melakukan penyesuaian
diri kelak dimasyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan
menggunakan variabel kelekatan, sampel, dan lokasi yang berbeda dengan penelitian
ini. Hal tersebut diharapkan dapat memperkaya terkait variabel yang diteliti.
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